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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan Penelitian  

 Dari proses pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dalam 

penelitian “Strategi Rebranding oleh Marketing Communication Golden Tulip 

Hotel Surabaya”, maka dapat diambil kesimpulan berikut ini : 

1. Dalam penelitian yang sudah berjalan, peneliti menemukan sebuah tahap 

proses penelitian tentang Strategi Rebranding oleh Marketing 

Communication Golden Tulip Hotel Surabaya, peneliti menemukan 

beberapa  proses yang di lalui untuk me rebranding sebuah hotel dari 

Golden Tulip Surabaya.  

2. Tahap yang sudah di temukan oleh peneliti berikut adalah proses 

tahapannya : Proses rebranding, repositioning, renaming, redesigning,  

relaunching, dan terakhir adannya Proses evaluasi. 

3. Proses diatas adalah hasil yang di peroleh peneliti untuk sebuah proses 

Strategi Rebranding oleh Marketing Communication Golden Tulip Hotel 

Surabaya yang sebelumnya adalah hotel Rich Palace Surabaya 

V.2. Saran 

 Dari hasil penelitian di atas, ada beberapa saran yang peneliti sampaikan 

kepada pihak Golden Tulip Hotel Surabaya dalam proses rebranding mereka. 

Berikut adalah saran dari peneliti : 
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1. Saran Akademis  

 Dalam melakukan proses repositioning, lebik baik dilakukan 

terlebih dahulu dengan melakukan proses riset yang mendalam agar 

bisa lebih memahami keadaan publik di tempat Golden Tulip Hotel 

beroperasi 

 Kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh manajemen Golden Tulip 

Hotel harus mampu menjawab matriks yang dibutuhkan yaitu 

dengan melakukan evaluasi terhadap brand ratings, net profit 

margins, serta tax revenues. Jika evaluais dilakukan hanya dengan 

melihat jumlah kedatangan dari pengujung ketika event, maka akan 

sulit untuk mengetahui letak kekurangan dari proses komunikasinya. 

 Dalam proses pengelolaan media sosial untuk mendukung kegiatan 

komunikasi brand baru, maka peneliti menyarankan untuk 

menggunakan social media tools agar dapat memberikan data yang 

lebih mumpuni dalam proses evaluasi dan memberikan kemudahan 

dalam pengelolaan. Beberapa layanan yang bisa didapatkan dari 

penggunaan social media tools adalah influencer reccomendation, 

fitur membalas secara otomatis, dan fitur membalas komentar 

dengan lebih mudah.  

2. Saran Praktis 

Saran untuk Praktisi dalam melakukan evaluasi, hal yang perlu 

dilakukan adalah melakukan evaluasi secara lebih rinci dan menyeluruh 

lagi. Dalam kegiagtan branding atau rebranding, indikator-indikator yang 
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harus ada di dalam evaluasi adalah cost-benefit, brand ratings, net profit 

margins, serta tax revenues (Isberg dan Vita dalam Zavattaro, 2014). 

Dengan mengetahui indikator tersebut, maka pengelola brand dapat 

mengetahui efektivitas komunikasi mereka secara lebih rinci, baik dari sisi 

keberhasilan penyampaian pesan dan juga dari sisi keefektifan.  
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